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METODE PENELITIAN

3.1. JenisDan Sumber Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini melipdéta primer dan
data sekunder®
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumbearpa baik
dari individu atau perseorangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh daraliediteratur
yang terkait topik penelitian. Data sekunder paelaeitian ini berasal
dari studi literatur berupa tulisan laporan, pedomperaturan, dan
sumber-sumber lain yang menunjang laporan penelitia
Untuk melakukan penelitian tentang pengaruh eti@gakdan
motivasi kerja Islam terhadap produktivitas karyawdiperlukan data
primer dan data sekunder. Adapun proses pengumplatn tersebut
dapat dilakukan dengan cara yaitu:
a. Penelitian kepustakaanLibrary research), digunakan untuk
mendapatkan data sekunder, yaitu pencarian batre@ntzan teori-

teori dengan mempelajari, meneliti, mengkaji, semnelaah

1% Husain UmarResearch Methods In Finance And Banking, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002, him.82.
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literatur-literatur yang berhubungan dengan masalahg akan
diteliti.

b. Penelitian lapangarF{eld research), digunakan untuk mendapatkan
data primer, yaitu dengan mendatangi tempat yamgahgkutan
untuk melakukan pengamatan langsung terhadap kegkatgiatan
yang dilakukan dan bisa dilakukan dengan wawanedaaipun

pemberian kuesioner.

3.2. Populas dan Sample
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @abjek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya?!’ Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yagielja di BNI Syari'ah
Cabang Semarang yang berjumlah 72 karyawan. Pemejgnis populasi
ini didasarkan atas layanan bahwa yang akan diadglah persepsi
karyawan mengenai pengaruh motivasi dan etos lstga terhadap kinerja
karyawan, dikarenakan jumlah karyawan di BNI SydriCabang Semarang
banyak, sehingga memungkinkan untuk mengambil sankaryawan
menjadi responden.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigig dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, daneijte tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, mis&asena keterbatasan

117 prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2008, h. 80.
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dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat meagguarsample yang
dapat diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajdari sample itu,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populérguk itu sample
yang diambil dari populasi harus betul-betegresentative (mewakili) }*8

Sample juga bisa di katakan sebagian atau wakillpsp yang
diteliti.**° Teknik pengambilan sample yang di gunakan dalanelji@n ini
adalah: metod& mple Random Sampling.

Smple Random sampling yaitu: cara pemilihan sample di mana
anggota dari populasi di pilih satu persatu secamdom atau acak (semua
mendapat kesempatan yang sama untuk di pilih) dianjiga sudah di pilih
tidak dapat di pilih lagt?

Pada umumnya peneliti menggunakan metode ini untuk
memperoleh daftar dalam jumlah yang besar dan &ngkcara cepat dan
hemat. Penentuan jumlah sample di tentukan dengemus Sovin.*?

Karena jumlah respondennya sudah di ketahui.

N
n= 5
1+ne

N = ukuran populasi
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkenargin of error max.

_ N
1+ ne?

Y8 bid. him. 81.

119 syharsimi ArikuntoroProsedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him: 120.

120 Bambang Prasetyo, Lina Miftahul JannaHgtode Penelitian Kuantitatif, Teori dan
Aplikasi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, him.123.

21 |bid, him. 137.
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142
n=——————
1+142.10%°

= 142
1+142.0.01

_ 142
1+ 142
142

242
=586

Berdasarkan data yang di peroleh, jumlah karyavearg yoekerja di
BNI Syariah Cabang Semarang adalah 72 orang. Jusdaiple untuk
penelitian menggunakamargin of error sebesar 10%. Maka jumlah sample

yang di teliti adalah 58,6 dibulatkan menjadi 66ykavan.

M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data sangat berpengaruh sedalndhasil
penelitian. Karena pemilihan metode pengumpula@ gaing tepat akan
diperoleh data yang relevan, dan akurat. Metodgy@pulan data yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaladudan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayafsan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner mkampaeknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahngde pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharaplkainresponden.

Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bilalainresponden cukup
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besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesiatggrat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, ddibatikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pngernet??
Kuesioner yang di gunakan berupa pertanyaan yamgangkut tentang
pengaruh etika kerja dan motivasi kerja Islam tdapaproduktivitas
kerja karyawan di BNI Syariah Cabang Semarang.
2. Dokumentasi

Dokumentasi di gunakan untuk pengumpulan data bedgta
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasga pemikiran
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengzsalah
penelitian. Misalnya: berupa arsip-arsip, buku-bugatatan yang
lainnya yang berhubungan dengan penelitiart?hDokumentasi yang
di gunakan yaitu yang berhubungan dengan proftaten BNI Syariah
Cabang Semarang.

3. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan ydatg
akurat untuk keperluan proses pemecahan masatahtteryang sesuai
dengan data. Pencarian data dengan teknik ini dhpakukan dengan
cara tanya jawab secara lisan dan bertatap mugadag antara seorang
atau beberapa orang pewawancara dengan seorangedeapa orang

yang diwawancard?® Wawancara dalam penelitian ini dilakukan

122 prof, Dr. SugiyonoQp.cit him. 142.

123 Muhammad Metode Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008, him. 152.

124|bid, him. 151.
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dengan salah satu karyawan yaitu dengan Bapak iKAowar, selaku

senior marketing karyawan di BNI Syariah Cabang &amg untuk

mengetahui kebenaran isi kuesioner yang menyarggagan pengaruh

etika kerja dan motivasi kerja Islam terhadap kmé&aryawan di BNI

Syariah Cabang Semarang.

Variabel penelitian dapat digambarkan dalam tablehdah ini.

Tabel 3.1
NO| VARIABEL INDIKATOR ATRIBUT SKALA
1. | Etika Kerja | 1. Al-Shalal - Melakukar pekerjaar | Likert
Islam yang baik dan
bermanfaat
2. Al-ltgon - Keyakinan bahwa
bekerja adalah
kewajiban dari Allah
- Kejujuran
3. Al-lhsan - Menghindari dosa
4. Al-Mujahadah + Bekerja keras
- Ketekunan
5. Tanafusdan  Kemandirian
ta’awun - Semangat kerja
- Tolong menolong
dalam kebaikan
6. Mencermati - Tidak membuang-
nilai waktu buang waktu
- Penghematan
2. | Motivasi 1. Agidah - Menjaga Prilaku dan | Likert
Kerja Islam perbuatan
2. lbadah - Meluangkan waktu
untuk menunaikan
ibadah kepada Allah
swt
3. Muamalah - Lingkungan kerja
yang baik dan
kenyamanan bekerja
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4. Kebutuhan

5. Harapan

6. Insentif

Saling berinteraksi
Gaji yang sesuai
dengan kebutuhan
yang layak

Sarana dan prasaran
yang memadai
Kestabilan kerja
Memberi kesempatar
untuk
mengungkapkan ide-
ide

Kesempatan untuk
mengikuti pelatihan
Memberi penilaian
terhadap pekerjaan
Penghargaan financial

j2¥)

Produktivitas
Kerja
Karyawan

1. Kuantitas kerja

2. Kualitas kerja

3. Ketepatan waktu

4. Pengetahuan

tentang pekerjaa

5. Kreatif

6. Kerjasama
/. Ketergantungan

8. Inisiatif

—

Bekerja sesuai dengarLikert

target yang ditentukan
Mampu menjalankan
tugas sesuai batas
waktu yang
ditentukan
Menyelesaikan
pekerjaan sesuai
prosedur yang
ditetapkan
Meminimalkan
kesalahan kerja
Menjalankan
pekerjaan dengan
disiplin waktu yang
baik

Menyelesaikan tugas
pekerjaan dengan
tepat waktu

Luasnya pengetahua
pekerjaan

Terampil
Memunculkan ide-ide
baru

Bekerja sama

Dapat dipercaya
Penyelesaian kerja
Semangat untuk
melaksanakan tugas-
tugas baru

-
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- Perbesar tanggung
jawab.
Skala likertdigunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan psrse

seseorang atau sekelompmiang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara sgesieh peneliti, yang
selanjutnya di sebut sebagai variable penelitian.

Dengan skala likert, maka variable yang akan dirullijabarkan
menjadi indikator variable. Kemudian indikator &vat di jadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrument gardapat berupa
pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrument yang menggunakata dikaert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggative, yang dapat

berupa kata-kata antara Iff:

1) Sangat setuju di beri skor 5
2) Setuju di beri skor 4
3) Ragu-ragu di beri skor 3
4) Tidak setuju di beri skor 2
5) Sangat tidak setuju di beri skor 1

3.5. Teknik Analisis Data
3.5.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kéten-

tingkatan kevaliditan dan kesahihan suatu instrutfierinstrumen

125 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta,
2008, him. 93
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dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang diikgnh dan
mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan abalaliditas
internal. Validitas internal dicapai apabila terdffxesesuaian antara
bagian-bagian instrumen secara keselurdharDengan kata lain
sebuah instrumen dikatakan memiliki misi instrumesecara
keseluruhan yaitu mengungkap data dari variabej giimaksud.

Dalam pengujian validitas instrumen pada penelitism
digunakan analisa butir. Cara pengukuran analisia teusebut adalah
mengkorelasikan skor butir dengan skor total dengamus produk

moment, yaitu:?®

NXxy-(ExX)2y)
VINE X2 )NZ y? - (Z %))

Keterangan: R = Koefisien korelasi
N = Jumlah subyek atau responden
X = Skor butir
Y = Skor total
3.5.2 Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen pukiapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpdita karena

instrumen sudah bai® Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu

126 gyharsimi ArikuntoQp. cit, him. 137.
27| bid, him. 171

128 1hid, him. 70

1291pid, him. 178
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instrumen dapat memberi hasil. Pengukuran yang igiems apabila
pengukuran dilakukan berulang-ulang terhadap gejslag sama
dengan alat pengukuran yang sama. Uji reliabiltatanya dilakukan
pada data yang dinyatakan valid. Untuk mengujabglitas digunakan
teknik croanbach alpa > 0,60. Rumus croanbach alpa adalah sebagai

berikut!*°

[ k], 2o
r“_[k—l}[l 0'12}

Keterangan : 11

Reliabilitas instrumen

k = Jumlah kuesioner
o} = Jumlah varian butir
o; = Varian total

3.5.3 Uji Asumsi Klasik
3.5.3.1. Multikolonieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apaka
model regresi ditemukan adanya korelasi antar varibebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadeksi di
antara variabel bebas. Jika variabel bebas salkmkolelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Vaeabrtogonal
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antaarsasvariabel

bebas sama dengan nol (0). Untuk mendeteksi ada ata

130 hid, him. 196
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tidaknya multikolinearitas di dalam model regresialah

sebagai berikdt:

a. Mempunyai angka Tolerance diatas (>) 0,1

b. Mempunyai nilai VIF di di bawah (<) 10

3.5.3.2. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdanda
model regresi terjadi ketidaksamaan variance @aidual satu
pengamat ke pengamat yang lain. Jiaiance dari residual
satu pengamat ke pengamat yang lain tetap, malsellit
homokedastisitas.

Untuk mendeteksi adanya suatu heteroskedastisitas
adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentia pgafik
dengan ketentuan:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang aad
menentukan poly tertentu yang diatur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasik
telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titikemgebar
diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidakdierja

heteroskedastisitdd?

131 hid, him. 92.
132 hid, him. 105
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3.5.3.3. Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data
yang akan digunakan dalam model regresi berdisirioormal
atau tidak."**Untuk menguji suatu data berdistribusi normal
atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakarkgrafmal
plot.** Pada grafik normal plot, dengan asumsi :

a. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogrgan
menunjukkan pola distribusi normal, maka model esgr
memenuhi asumsi normalitas.

b. Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan /&tak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogrtatak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model esgr

tidak memenuhi uji asumsi normalitas.

3.5.4 Regres Berganda
Regresi berganda biasanya digunakan satu variagenden
dan lebih dari satu variable independent. Dalanktpkabisnis, regresi
berganda justru lebih banyak digunakan, selain rlearbanyaknya
variable dalam bisnis yang perlu dianalisis bersgoga pada banyak

kasus regresi berganda yang lebih relevan digumgRan

1331pid, him. 110.
% |bid, him. 112.
135 Husain UmarQp.cit, him. 253
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Dalam banyak kasus bisnis yangenggunakan regresi
berganda, pada umumnya jumlah variable indepenberkisar dua
sampai empat variable. Walaupun secara teoritisatdaigunakan
banyak variable bebas, namun penggunaan lebihtdjaith variable
independent di anggap tidak akan efektif.

Secara umum, data hasil pengamatan Y dipengaréfi ol
variable-variable bebas 1X X;, Xs,.... Xn, jadi, rumus umum dari

regresi berganda ini adalah:

Y = a+thXi+h X+ ... +e
Keterangan:

Y = Produktivitas Kerja Karyawan
a = Konstanta

by, b, by = Koefisien Regresi

X1 = Etika Kerja Islam
X2 = Motivasi Kerja Islam
e = Standar Error

Koefisien - koefisien a, b, c, .... e dapat di camgan berbagi
cara’®® Untuk melakukan regresi berganda dengan uji sigmii,
yaitu dengan alat uji T-test dan F-test.

1) T-test untuk menguji pengaruh secara parsial. Ramus
hipotesisnya:

Ho : P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabelbaigap Y)

138 | hid, him. 253
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Ha : P# 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y) Menu

kriteria P value:

a) Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaelsisaol
(Ho) atau Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruhgysignifikan
antara variabel independen terhadap variabel depend

b) Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolakdsigonol
(Ho) atau Ha diterima, artinya ada pengaruh yamgmifgkan
antara variabel independen terhadap variabel depend

2) F-tes, untuk menguji pengaruh secara bersama-stmasanultan.
Rumusan hipotesis statistiknya:

Ho : P=0 (tidak ada pengaruh antara variahel X, terhadap Y)
Ha: P+#t— 0 (ada pengaruh antara variabgl ¥ terhadap Y)

Menurut kriteria p value:

a) Jika P > 5%. maka keputusannya adalah menerimaesisanol
(Ho)

b) Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolaké&sjsonol
(Ho).*’

137 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statistik, Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2004, h1m. 108.



